HUBUNGAN TINGKAT PENDIDIKAN IBU BALITA DAN TINGKAT
PENDAPATAN DENGAN STUNTING PADA BALITA USIA 0-59 BULAN
DI DESA KARANG KEDAWANG KABUPATEN MOJOKERTO

ABSTRAK

Latar Belakang : Stunting menggambarkan status gizi kurang yang bersifat
kronik pada masa pertumbuhan dan perkembangan sejak awal kehidupan.
Keadaan ini dipresentasikan dengan nilai z-score tinggi badan menurut umur
(TB/U) kurang dari -2 standar deviasi (SD) berdasarkan standar pertumbuhan
menurut WHO (WHO, 2010). Angka prevalensi stunting di Kabupaten Mojokerto
adalah 30% pada tahun 2018. (Riskesdas, 2018) sedangkan di Desa Karang
Kedawang prevalensi balita stunting adalah sebesar 41%.

Tujuan : Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan tingkat
pendidikan ibu balita dan tingkat pendapatan terhadap stunting.

Metode Penelitian : Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan
pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
dengan metode simple random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 65
balita dari 187 balita.

Hasil : Uji chi square diperoleh nilai p = 0,000 dan nilai OR = 0,988 yaitu tidak
terdapat hubungan antara tingkat pendidikan ibu balita dan tingkat pendapatan
dengan stunting pada balita di Kabupaten Mojokerto.

Kesimpulan : Sebagai masukan bagi Desa Karang Kedawang tentang jumlah
presentase pendidikan ibu, pendapatan keluarga serta sebagai masukan untuk
merencanakan kegiatan terkait variabel penelitian di masa mendatang.
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THE RELATION BETWEEN EDUCATIONAL LEVEL OF TODDLER’S
MOTHER AND INCOME LEVEL ON STUNTING IN AGE 0-59 MONTHS
IN KARANG KEDAWANG VILLAGE KABUPATEN MOJOKERTO

ABSTRACT

Background : Stunting describes chronic nutritional status that is chronic during
growth and development since early life. This situation is represented by the z-
score of height according to age less than -2 standard deviations (SD) based on
growth standards according to WHO (WHO, 2010). The stunting prevalence rate
in Mojokerto is 30% in 2018. (Riskesdas, 2018) while in Karang Kedawang
Village the prevalence of stunting toddlers is 41%.

Purpose : The purpose of this study was to analyze the relation between mother's
educational level and the income level of stunting toddler’s mothers.

Methodology : This type of research is observational analytic with cross sectional
approach. The sampling technique in this study was a simple random sampling
method with a total sample of 65 toddlers from 187 toddlers.

Results : Chi-square statistical test is unknown the relation between mother’s
educational level and income level of stunting toddler in Mojokerto city.

Conclusion : Suggestions that can be given are as input for Karang Kedawang
village about the amount percentages of mother’s education, family income and
as input for planning activities related to next research variables.

Keywords : Toddlers, Stunting, Education, Income.



